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ABSTRAK 

POTENSI METABOLIT SEKUNDER KAPANG ENDOFIT  

KAYU SECANG (Caesalpinia sappan L.) SEBAGAI  

INHIBITOR ENZIM TIROSINASE 

 

Qiara Adha Raharja 

1604015342 

 

Caesalpinia sappan L. atau lebih dikenal dengan secang merupakan tanaman yang 

mengandung brazilin yang berpotensi untuk menghambat enzim tirosinase dalam 

pembentukan melanin pada kulit manusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui potensi metabolit sekunder kapang endofit kayu secang sebagai 

inhibitor enzim tirosinase. Kapang endofit kayu secang diisolasi dengan metode 

tanam langsung menggunakan media pertumbuhan Potato Dextrose Agar (PDA) 

dan dikultivasi menggunakan Potato Dextrose Yeast (PDY). Pengujian aktivitas 

inhibitor enzim tirosinase dilakukan pada supernatan yang dihasilkan oleh empat 

isolat menggunakan microplate reader untuk mengukur absorbansi dopakrom. 

Hasil pengujian menunjukkan supernatan pada isolat pertama (KSQ1) memiliki 

penghambatan tertinggi, kemudian dikultivasi serta ekstraksi kembali. Hasil dari 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak kental air metabolit sekunder 

kapang endofit kayu secang memiliki aktivitas sebagai inhibitor tirosinase dengan 

IC50 sebesar 153,462 ppm dan potensi relatif 0,372 kali asam kojat, sedangkan 

ekstrak n-butanol memiliki nilai IC50 sebesar 181,134 ppm dengan potensi relatif 

0,315 kali asam kojat 

 

Kata Kunci: Kayu Secang (Caesalpinia sappan L.), kapang endofit, enzim 

tirosinase, asam kojat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Endofit merupakan bagian dari bioteknologi yang belum banyak dipelajari, 

namun hasil metabolit sekundernya dapat menjadi solusi dalam pengembangan obat 

tradisional karena endofit merupakan mikroorganisme yang hidup di dalam 

tanaman  dan memiliki aktivitas metabolit sekunder yang serupa dengan metabolit 

sekunder dari tanaman inangnya. Mikroba endofit yang hidup di dalam tanaman 

dapat berkolonisasi di dalam jaringan tanaman tanpa menyebabkan kerusakan sel 

inangnya, yang termasuk dalam mikroba endofit adalah bakteri, kapang dan khamir, 

namun yang paling banyak ditemukan adalah kapang (Strobel and Daisy, 2003). 

Kapang merupakan kelompok mikroorganisme eukariotik yang tergolong dalam 

fungi berfilamen, multiseluler, serta memiliki beberapa ciri spesifik seperti inti sel, 

dapat memproduksi spora, tidak dapat melakukan fotosintesis dan dapat 

berkembang biak secara seksual dan aseksual. Kapang endofit tersebut dapat 

diisolasi dari semua jaringan tanaman, namun setiap organ atau jaringan tanaman 

tersebut memiliki kapang endofit yang berbeda satu dengan yang lainnya. Salah 

satu tanaman yang mengandung kapang endofit adalah tanaman secang 

(Caesalpinia sappan L.) (Kumala, 2014). Amirullah dkk. (2019) melaporkan 

bahwa isolat fungi endofit dari kayu secang memiliki aktivitas sebagai antioksidan 

pada bagian ranting, batang, dan akar. 

Tanaman secang (Caesalpinia sappan L.) habitusnya berupa pohon yang 

memiliki tinggi lebih dari 10 m, ranting berlentisel dan berduri yang bebentuk 

bengkok serta tersebar, dan tanaman secang tersebut memiliki daun majemuk 

dengan panjang 25-40 cm (BPOM, 2008). Fraksi etil asetat kayu secang memiliki 

aktivitas sebagai inhibitor enzim tirosinase dengan nilai IC50 sebesar 279,25 ppm 

dan potensi relatif sebesar 0,21 kali asam kojat (Syifa, 2019), pewarna sintesis, obat 

keputihan non spesifik, menghentikan pendarahan pada gusi, adstringensia, obat 

luka, penyakit kulit, diare, disentri dll (Badami et al., 2004). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh  Zanin et al. (2012) tanaman secang mengandung senyawa 

homoisoflavonoid, saponin, tanin, asam galat dan brazilin. Selain itu, tanaman 

secang juga mengandung sappankalokon, saponin A, saponin B dan 3-hidroksi 

POTENSI METABOLIT SEKUNDER KAPANG..., Qiara Adha Raharja,Farmasi UHAMKA 2022



2 
 

sappanon yang merupakan beberapa hasil dari metabolit sekunder. Metabolit 

sekunder adalah senyawa yang disintesis oleh makhluk hidup bukan untuk 

memenuhi kebutuhan dasarnya seperti tumbuh dan berkembang melainkan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup dari makhluk hidup itu sendiri. Pada 

umumnya hanya tanaman tingkat tinggi yang mampu menghasilkan metabolit 

sekunder, namun seiring berkembangnya teknologi, hewan dan mikroorganisme 

dapat menghasilkan metabolit sekunder (Kumala, 2014). 

Metabolit sekunder yang dihasilkan kapang endofit memiliki proses 

pembentukan dan hasil  yang sama dengan tanaman inangnya. Produksi metabolit 

sekunder pada fungi berfilamen dan bakteri yang membentuk spora secara 

ekstraseluler selama fase stasioner. Hasil metabolit sekunder dari kapang endofit 

memiliki aktivitas yang sama dengan tanaman inangnya karena adanya transfer 

genetik (Radji, 2005). Metabolit sekunder tersebut memiliki aktivitas yang 

potensial seperti antibakteri, antifungi, antivirus, dan antiserangga (Kumala, 2014). 

Nugraha dkk. (2018) melaporkan secara in silico bahwa kayu secang mengandung 

brazilin yang dapat menghambat pembentukan melanin, banyaknya jumlah 

melanin diakibatkan aktivitas enzim tirosinase secara berlebihan. 

Tirosinase merupakan enzim yang mengandung glikosida dan tembaga yang 

mengkatalisis dua langkah pertama proses melanogenesis. Melanogenesis 

merupakan proses pembentukan melanin yang  umumnya terjadi karena terpapar 

sinar ultraviolet secara langsung ke kulit manusia. Pada proses melanogenesis, 

tirosinase mengkatalisis pembentukan dopaquinone dan indole-5,6-quinone yang 

menghasilkan produk akhir berupa polimer hitam melanin (Chang, 2009). 

Pembentukan melanin tersebut terjadi pada sel melanosit yang berada di dalam 

stratum basale jaringan kulit manusia (Soepadirman, 1993). Melanosit tersebut 

mengandung butir pigmen melanosom untuk pembentukan melanin. Produksi 

melanin dipengaruhi oleh kerja dari enzim tirosinase yang mengkatalisis proses 

biosintesis tersebut, sehingga kadar melanin pada manusia perlu dikontrol. 

Kadar melanin yang berlebihan dapat mempengaruhi pigmen warna pada 

kulit manusia dan dapat menyebab timbulnya penyakit hiperpigmentasi pada kulit. 

Untuk mencegah penyakit tersebut adalah dengan mengurangi produksi melanin 

yang dikatalisis oleh enzim tirosinase sehingga kadar melanin di dalam sel 
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melanosit menjadi berkurang. Cara untuk mengurangi produksi melanin yaitu 

dengan menghambat kerja dari enzim tirosinase, dengan demikian diperlukan suatu 

senyawa yang dapat menghambat enzim tirosinase yaitu senyawa inhibitor enzim 

tirosinase. Senyawa tersebut akan mencegah sintesis melanin pada sel 

melanositdengan menghambat kerja dari enzim tirosinase sehingga produksi 

melanin akan berkurang. Pemanfaatan senyawa inhibitor tirosinase telah banyak 

digunakan oleh industri kecantikan sebagai pemutih kulit, atau pencerah kulit. Pada 

penelitian ini akan digunakan senyawa hasil metabolit sekunder kapang endofit 

sebagai inhibitor enzim tirosinase untuk mencegah produksi melanin secara 

berlebihan. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka pada penelitian ini dilakukan uji 

potensi metabolit sekunder mikroba endofit kayu secang yang berusia kurang lebih 

2 tahun sebagai inhibitor enzim tirosinase. Penelitian ini diawali dengan isolasi 

kapang endofit kayu secang dengan tehnik isolasi langsung menggunakan medium 

Potato Dextrose Agar (PDA) setelah dilakukan sterilisasi permukaan. Kapang 

endofit yang berhasil diisolasi kemudian dikultivasi cair untuk menghasilkan 

supernatan yang mengandung metabolit sekunder. Supernatan isolat kapang endofit 

yang terpilih, diekstraksi dengan menggunakan tiga pelarut yang memiliki tingkat 

kepolaran yang berbeda, dan diuji aktivitas inhibitor terhadap enzim tirosinase. 

Hasil pengujian berupa absorbansi kemudian dihitung persen inhibitor dan IC50 

serta ditentukan potensi relatif terhadap asam kojat sebagai kontrol positif. 

B. Permasalahan Penelitian 

Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dalam pemanfaatannya dapat 

digunakan sebagai inhibitor enzim tirosinase, salah satunya yaitu dalam bentuk 

fraksi etil asetat (Syifa, 2019). Inhibitor enzim tirosinase merupakan suatu senyawa 

yang dapat menghambat kerja dari enzim tirosinase dalam menghasilkan melanin, 

karena jumlah melanin yang berlebihan dapat menyebabkan timbulnya penyakit 

hiperpigmentasi yaitu timbulnya bercak kecoklatan pada kulit (Chang, 2009). 

Metabolit sekunder yang dimiliki oleh kapang endofit memiliki aktivitas yang 

serupa dengan metabolit sekunder dari tanaman inangnya yaitu kayu secang 

(Kumala, 2014). Berdasarkan uraian di atas yang menjadi permasalahan pada 
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penelitian adalah apakah metabolit sekunder mikroba endofit kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.) memiliki potensi sebagai inhibitor enzim tirosinase. 

C. Tujuan Penelitian ini 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi metabolit sekunder 

mikroba endofit kayu secang (Caesalpinia sappan L.) sebagai inhibitor enzim 

tirosinase. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi ilmiah 

mengenai aktivitas senyawa inhibitor enzim tirosinase pada metabolit sekunder 

kapang endofit dari kayu secang untuk dikembangkan menjadi suatu produk obat 

alam dan mengurangi eksploitasi bahan alam secara berlebihan. 
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